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DIY SUDAH TERAPKAN KURIKULUM MERDEKA

Siswa SMA 
Tak Lagi

Terikat Jurusan

Penerapan Kurikulum

Merdeka tersebut me-

mungkinkan siswa untuk

semakin mematangkan

minat dan aspirasi mata

pelajaran dan berdampak

pada kesesuaian jurusan

di perguruan tinggi (PT)

yang dituju.

”Kurikulum Merdeka

bukan sepenuhnya meng-

hapus program pemi-

natan mata pelajaran di

SMAN, hanya saja pem-

bagian jurusan IPA, IPS

dan Bahasa memang ti-

dak lagi diberlakukan

dan diganti dengan pref-

erensi jurusan yang nanti

akan diambil siswa di

PT,” kata Kepala Dinas

Pendidikan Pemuda dan

Olahraga (Disdikpora)

DIY Dr Didik Wardaya,

Kamis (18/7).

Dengan begitu, ujarnya,

kalau siswa tersebut

sukanya fisika yang di-

kembangkan juga mata

pelajaran tersebut. Seca-

ra keseluruhan siswa ke-

las XII SMA kalau lulus

sudah menyesuaikan dan

menyambung dengan ju-

rusan yang mereka ingin-

kan di PT. 

Didik mengatakan, pro-

gram Merdeka Belajar di

sejumlah daerah di Indo-

nesia termasuk DIY

mengonsepkan metode

pembelajaran pada minat

dan bakat siswa dalam

memilih mata pelajaran.

Meski secara umum pe-

laksanaannya relatif lan-

car. Tapi, pihaknya tak

memungkinkan sempat

ada beberapa kendala

dalam penerapan Kuriku-

lum Merdeka, salah satu-

nya penyelarasan dengan

sistem yang diterapkan di

PT. (Berita terkait Kuri-

kulum Merdeka bisa diba-

ca pula di Halaman 10,

KR hari ini)

”Dalam penerapan

Kurikulum Merdeka pe-

merintah juga memfasili-

tasi tenaga pendidik de-

ngan program guru peng-

gerak. Mereka dilatih se-

lama satu bulan untuk

lebih paham terkait de-

ngan Kurikulum Merde-

ka, sehingga semakin op-

timal saat memberikan

materi pelajaran,” ung-

kapnya.

Kepala SMAN 10 Yog-

yakarta Sri Moerni meng-

ungkapkan, sekolahnya

sudah dua tahun bela-

kangan menerapkan Ku-

rikulum Merdeka. De-

ngan penerapan kuriku-

lum ini, belajar siswa

lebih fokus pada mata

pelajaran yang diminati

berdasarkan pilihan ju-

rusan yang nantinya

akan diambil di PT. Misal-

nya, siswa memiliki ke-

cenderungan masuk ke

kedokteran, maka akan

siapkan jurusan yang

mengarah ke fakultas

tersebut. Adapun untuk

komposisinya ada Biologi,

Kimia, Fisika dan Mate-

matika.

Dengan adanya pro-

gram Merdeka Belajar

konsep tinggal kelas saat

siswa dinilai belum mam-

pu memenuhi standar pe-

nilaian di setiap jenjang,

perlahan-lahan tidak di-

populerkan. 

”Sekarang predikatnya

itu belum berkembang,

sudah berkembang dan

sangat berkembang. Jadi,

kalau naik kelas XI de-

ngan kriteria sudah ber-

kembang atau sangat

berkembang itu diasum-

sikan anak itu siap lanjut.

Kalau ada mata pelajaran

yang belum berkembang

nanti di kelas selanjutnya

digodok kembali,” jelas-

nya. (Ria)-d

PANTAU KASUS PEMBUNUHAN WARTAWAN

Komnas HAM Terjun ke Karo
JAKARTA (KR) - Komisi Nasional Hak

Asasi Manusia (Komnas HAM) telah terjun

langsung dalam menangani kasus kema-

tian wartawan Tribrata TV di Kabupaten

Karo Sumatera Utara, Rico Sempurna

Pasaribu. Komnas HAM telah melakukan

peninjauan lapangan sekaligus perminta-

an keterangan di lokasi peristiwa. Selain

itu, Komnas HAM juga menyelidiki duga-

an dibakarnya rumah wartawan tersebut.

”Terkait hal ini, Komnas HAM juga

telah memeriksa delapan orang saksi

dan melakukan tinjauan lapangan di

tempat peristiwanya di Kabanjahe Kabu-

paten Karo Sumatera Utara,” jelas Ketua

Komnas HAM Atnike Nova Sigiro di

Jakarta, Kamis (18/7).

Sehubungan kasus ini, lanjut Atnike,

Komnas HAM akan berkoordinasi dengan

Kepolisian Daerah Sumatera Utara dan

Detasemen Polisi Militer (Denpom) Kodam

Bukit Barisan. Hal ini untuk meminta ke-

terangan atas proses penegakan hukum

kasus tersebut. ”Koordinasi juga dilakukan

Komnas HAM dengan Lembaga Per-

lindungan Saksi dan Korban (LPSK) untuk

penguatan perlindungan saksi dan kor-

ban,” katanya seraya menyebutkan, pihak-

nya mengapresiasi Polda Sumatera Utara

yang telah melakukan upaya penegakan

hukum terhadap kasus kematian Rico.

Untuk selanjutnya, menurut Atnike,

Komnas HAM meminta adanya pene-

gakan hukum yang adil dan transparan

terhadap seluruh pelaku, baik pelaku la-

pangan dan aktor intelektualnya.

Sebelumnya pada Senin (15/7), keluarga

mendiang Rico Sempurna Pasaribu dengan

didampingi kuasa hukumnya Irvan

Saputra dari Lembaga Bantuan Hukum

(LBH) Medan mengadu ke Komnas HAM.

Irvan meminta Komnas HAM turun lang-

sung dalam penanganan kasus tersebut.

”Dalam hal ini kita meminta dan memo-

hon Komnas HAM untuk turun langsung

dalam kasus ini. Selain itu, kami meminta

Komnas HAM untuk memanggil pihak-pi-

hak terkait dengan adanya masalah ini,”

kata Irvan di Kantor Komnas HAM.

Seperti diberitakan, rumah Rico Sem-

purna Pasaribu di kawasan Nabung Sur-

bakti, Kabupaten Karo Sumatera Utara,

dilalap api pada Kamis (27/6) dini hari.

Peristiwa kebakaran itu mengakibatkan

empat orang meninggal dunia, yakni Rico

Sempurna Pasaribu, Efprida Boru Ginting

(istri), Sudiinveseti Pasaribu (anak), dan

Lowi Situngkir (cucu). (Ful)-f

Gunung Ibu Masih ErupsiPPK Proyek BTS Dituntut 7 Tahun 
HALMAHERA (KR) - Gunung Ibu di Pulau

Halmahera, Maluku Utara, masih erupsi dengan ampli-

tudo (getaran) maksimum 28 milimeter (mm) pada

Kamis (18/7) pagi, yang tergolong besar dari 11 kali

rentetan erupsi dalam kurun waktu 24 jam terakhir.

”Erupsi terekam di seismograf dengan amplitudo

maksimum 28 mm pada pukul 08.55 WIT, berdurasi ku-

rang dari satu menit,” kata Kepala Badan Geologi M

Wafid, Kamis.

M Wafid menjelaskan, kolom abu teramati lebih ku-

rang setinggi 400 meter ke udara dari kawah aktif atau

1.725 meter di atas permukaan laut (mdpl) pada erupsi

tersebut. Petugas di Posko Pemantau Gunung Ibu dari

Desa Tokuoko mengamati kolom abu erupsi berwarna

kelabu hingga hitam dengan intensitas tebal ke arah

Utara.

Badan Geologi masih menetapkan aktivitas vulkanik

Gunung Ibu berada pada status Level III atau Siaga.

Karena itu, Badan Geologi masih menetapkan zona

aman yang mengharuskan masyarakat maupun wisa-

tawan tidak beraktivitas di dalam radius 4 kilometer dan

perluasan sektoral berjarak 5 kilometer ke arah bukaan

kawah di bagian Utara dari kawah aktif Gunung Ibu.

Begitu juga jika terjadi hujan abu, masyarakat dan

wisatawan diharapkan selalu memakai masker atau

penutup hidung-mulut untuk menghindari bahaya

gangguan sistem pernapasan, dan mematuhi panduan

dari pemerintah daerah setempat. (Ant/San)-d

JAKARTA (KR) - Jaksa Penuntut Umum (JPU) me-

nuntut Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) Proyek

Penyediaan Infrastruktur Base Tranceiver Station

(BTS) 4G dan Infrastruktur Pendukung pada BAKTI

Kominfo, Elvanno Hatorangan dengan hukuman pi-

dana penjara selama tujuh tahun. Terdakwa Elvanno

dinilai terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah tu-

rut serta melakukan tindak pidana korupsi dalam ka-

sus proyek BTS 4G.

”Hal ini sebagaimana dalam dakwaan primer Pasal 2

ayat (1) juncto Pasal 18 Undang-Undang (UU) Nomor

31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana

Korupsi sebagaimana telah diubah dengan Pasal 20

Tahun 2001 jo. Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP,” kata JPU

Wazir Iman Supriyanto dalam pembacaan tuntutan di

Pengadilan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) Jakarta,

Kamis (18/7).

Dalam tuntutan disampaikan JPU, menuntut agar

Elvanno dikenakan hukuman denda sebesar Rp 1 mili-

ar. Ketentuannya, apabila denda tidak dibayar diganti

(subsider) dengan pidana kurungan selama enam bu-

lan. Selain itu, jaksa menuntut Elvanno pidana tamba-

han berupa pembayaran uang pengganti sebesar Rp 2,4

miliar. 

Hal ini dengan memperhitungkan adanya barang

bukti yang disita dalam berkas perkara sebagai pemba-

yaran uang pengganti subsider pidana penjara selama

tiga tahun dan enam bulan. (Ful)-f

YOGYA (KR) - Semua SMA Negeri di
DIY sudah menerapkan Kurikulum Merde-
ka dalam tahun ajaran 2024/2025. Dampak
dari penerapan tersebut tidak ada lagi pem-
bagian jurusan IPS, IPA dan Bahasa.
Artinya, siswa bisa bebas memilih mata
pelajaran sesuai minat dan bakat mereka.

KESAKSIAN MANTAN ASISTEN GAZALBA SALEH

Awalnya ‘Lurus’, Lama-lama Sikapnya Aneh
JAKARTA (KR) - Saksi kasus dugaan

korupsi terkait penanganan perkara di

Mahkamah Agung (MA) Prasetyo Nugro-

ho menilai Hakim Agung nonaktif Gazal-

ba Saleh pada awalnya terlihat bersikap

‘lurus’ sebagai hakim agung, namun lama-

lama bersikap aneh. Penilaian tersebut

berdasarkan pendapat pribadi secara seki-

las selama menjadi asisten Gazalba.

”Ini batin saya saja. Saya ngobrol sama

teman begitu,” ungkap Prasetyo dalam

sidang pemeriksaan saksi di Pengadilan

Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) Jakarta,

Kamis (18/7).

Saat diperdalam mengenai pertimban-

gannya menilai seperti itu, mantan asis-

ten Gazalba ini tak menjelaskan lebih lan-

jut. Hanya disebutkan sehari-hari tak

banyak mengobrol santai dengan Gazalba

mengenai hal-hal di luar pekerjaan, se-

hingga hanya banyak berinteraksi menge-

nai pekerjaan saja.

Prasetyo mengungkapkan, sebelum

menjabat sebagai hakim agung di kamar

pidana, Gazalba merupakan hakim ad hoc

di pengadilan daerah. Sebelum menjadi

hakim, Gazalba berprofesi sebagai dosen. 

Dalam kasus tersebut, Gazalba didakwa

menerima gratifikasi dan melakukan tin-

dak pidana pencucian uang (TPPU) de-

ngan total senilai Rp 62,89 miliar terkait

penanganan perkara di MA. Dugaan pe-

nerimaan itu meliputi gratifikasi senilai

Rp 650 juta serta TPPU terdiri atas 18.000

dolar Singapura (Rp 216,98 juta), Rp 37

miliar, 1,13 juta dolar Singapura (Rp 13,59

miliar), 181.100 dolar AS (Rp 2 miliar),

dan Rp 9,43 miliar selama kurun waktu

2020-2022.

Gratifikasi yang diberikan kepada Ga-

zalba terkait dengan pengurusan perkara

kasasi pemilik Usaha Dagang (UD) Lo-

gam Jaya Jawahirul Fuad yang meng-

alami permasalahan hukum terkait pe-

ngelolaan limbah B3 tanpa izin pada 2017.

Uang gratifikasi itu diterima Gazalba ber-

sama-sama dengan pengacara Ahmad Ri-

yadh selaku penghubung antara Jawahi-

rul dengan Gazalba pada 2022 usai pengu-

capan putusan perkara, di mana Gazalba

menerima Rp 200 juta dan Ahmad Riyadh

menerima uang sebesar Rp 450 juta, se-

hingga total gratifikasi yang diterima ke-

duanya sebesar Rp 650 juta.   (Ant/Has)-f

KR-Antara/Hendra Nurdiyansyah

TARGET DESA WISATA: Perajin membuat wayang di Desa Wisata Wukirsari, Imogiri, Bantul, Kamis

(18/7/2024). Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif pada tahun 2024 menargetkan pembentukan

6.000 desa wisata untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. 


